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59. Boleh Mengubur Mayit dalam Peti Daripada 
Menguburnya di dalam Kuburan yang 
Mengeluarkan Air 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang kuburan yang mengeluarkan air, 
dan selalu tergenang air sebelum selesai pernakaman mayat. Apakah pemakaman 
mayat dalam kuburan itu termasuk penghinaan kepada mayat? Kalau demikian 
halnya, apakah mayat itu wajib dikebumikan di dalam peti yang dapat mencegah 
masuknya air? Ataukah sama sekali tidak diperbolehkan memakamkan mayat 
di dalam kuburan itu? 

J. Memang benar, bahwa memakamkan mayat di dalam kuburan yang 
mengeluarkan air termasuk penghinaan kepada mayat dan memakamkan 
mayat di dalam peti itu hukumnya boleh (tidak makruh), menurut keterangan 
di dalam kitab Tuhfah, sedang di dalam kitab Itnah diterangkan apabila 
keadaan demikian, maka memakamkan mayat dalam peti hukumnya wajib. 
Keterangan, dalam kitab: 

1. Tuhfah. al-Muhtaj! 


S3 BPK CN WA KL AE (oi Ja 9 as an) 
25 3 AP SG BN IA ea 333 NAN Ha 
Aga Massa Yaa Laga asa 


ea A35 53323 AE IE LA G2 SAY jala 

Sesuai kesepakatan ulama, dimakruhkan Maen Basah dalam peti, 
karena termasuk bid'ah, kecuali kalau ada uzur, seperti di tanah yang 
lembab atau gembur berair atau adanya binatang buas yang akan 
menggalinya walaupun sudah padat yang sekiranya tidak akan bisa 
terlindungi kecuali dengan dimasukkan dalam peti, atau jenazah wanita 
yang tidak punya mahram. Dalam hal ini maka tidak dimakruhkan 
menggunakan peti mati untuk kemaslahatan, bahkan bila diperkirakan 
adanya binatang buas, maka hukumnya menjadi wajib. 


2. Ihnah al-Thalibin2 


N: 


Pang Pad Ke S PNG 0303 A 


1 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj, (Mesir: Musthafa Muhammad, t. th.), Jilid 
III, h. 194. 

2 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Panah al-Thalibin, (Semarang: Thaha Putra, tth.) 
Jilid II, h. 117. 
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Dimakruhkan mempergunakan peti mati kecuali semisal berada di tanah 

yang lembab berair, maka hukumnya wajib. 
60. Maksud “Lupa” di dalam Hapalan al-Our'an 

5. Para ulama menyatakan, bahwa melupakan hapalan al-Jurtm itu termasuk 
dosa besar. Apakah yang dimaksudkan lupa dalam hal ini, lupa tidak hapal lagi? 
Ataukah lupa hingga tidak dapat membaca? 
J. Yang dimaksud dalam lupa di sini ialah lupa tidak hafal lagi karena 
kelengahannya walaupun masih dapat membaca al-Ouran. 
Keteranga, dalam kitab: 
1. Al-Fatawi al-Kubra? 


L ata MAN PA “tw Na 223 PR Te Pa Tana" # sae ga LN KAN 
Cp MEN 2 ENG UEA lot G ISSI Gl ay lan OS as, 


WA 5 Je SN dl js WE AbAA IK KAK di a33 MAY 

ja Ina LN 

Sebagaimana diketahui dari hukum yang telah aku putuskan bahwa 

lingkup dari pengertian lupa adalah hilangnya kekuatan hapalan sekira 

tidak mengingatnya lagi di luar kepala seperti kualitas hafalan sebelumnya 

... Adapun yang dimaksud dengan lupa di sini adalah yang disebabkan 
oleh adanya keteledoran. 


61. Mengeluarkan Zakat Penghasilan Tanah 
dengan Uang 
S. Bolehkah mengeluarkan zakat penghasilan tanah dengan uang seharga 
penghasilan itu? 
J. Tidak boleh, dan tidak cukup sebagai zakat, walaupun jumlahnya 
seharga hasil tersebut. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Fath al-Mu'in dan Ihnatut-Thalibin? 
GEA 33 VA) Ht 3 BEA gu ba Ka 3, 


slah yA ja dbs ala Jah GRID ya Ie Ia 


3 Tbn Hajar al-Haitami, al-Fawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut. Dar al-Fikr, t. th.), Jilid I, h. 36. 
4 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'm dan al-Bakri Muhammad Syatha al-Dinyathi, Tanah al- 
Thalibn, (Semarang: Thaha Putra, t.th). Jilid II, h. 198. 
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S3 yE Ka 83 Lalin NA 2 Ata JI KO Pal) 3 

al Lp BEAN JL LE 56 B3 MEN aa 

Tidak boleh membayar nilai (uang) pada selain harta dagangan dan 
tidak pula boleh membayar barangnya dalam zakat harta dagangan.... 

artinya tidak diperkenankan bagi orang yang membayar zakat secara 


mutlak membayar uang dari zakat yang terkait dengan Perenenya 
yakni zakat selain harta dagangan. 


62. Uang Logam Lebih dari Nishab, Wajibkah 
Dikeluarkan Zakatnya 

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang orang yang memiliki uang logam 
lebih dari batas minimal zakat (nishab), wajibkah ia mengeluarkan zakat? 
J. Tidak wajib mengeluarkan zakat kecuali bila uang logam tersebut 
diperdagangkan, maka ia diwajibkan mengeluarkan zakatnya sebagai 
barang dagangan. 
Keterangan, lihat kepetusan Muktamar ke-3 soal nomor 48: 
1. Syams al-Isyrag” 


Ia Al —. 2 ME AeEN arik KAA SAN Kis BAN G1 
be) yag ang Ni sela 43 GI shg Iyan Ca Ka KE Ne P YAAA Yaa Dp 


En. 


PARE Tapi Te Tok Te 

Maka uang kertas menurut para tokoh mazhab Syafi'i adalah sama 

seperti uang tembaga dalam pemberian hukum sebagai komoditas yang 

nominalnya tidak wajib dizakati kecuali diperdagangkan dengan syarat- 

syarat sebagaimana yang telah disebutkan dengan kebolehan riba dalam 
empat macamnya, riba fadl, riba yad, riba nasai dan riba gardh. 


63. Mengeluarkan Zakat Perdagangan Beserta 
Penghasilan Tanahnya 
S. Seorang menyewa tanah, kemudian tanah itu disewakan lagi dengan 
mendapat keuntungan, sebelum disewakan tanah itu ditanami dan hasilnya 


mencapai batas nishab dan telah cukup satu tahun. Apakah ia berkewajiban 
mengeluarkan zakat perdagangan beserta zakat hasil buminya atau salah satu? 


5 Muhammad Ali al-Maliki, Syarns al-Isyrag fi Hukmi al-Ta'amuli bi al-Arumg, (Indonesia, 
Rabithah Ma'ahid al-Islamiyah, t. th.), h. 96-97. 
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J. Orang tersebut berkewajiban mengeluarkan zakat perdagangan 
apabila telah sampai masanya satu tahun dan penghasilan tanah 
tersebut apabila telah mencapai nishab, karena ia mempunyai tujuan 
berdagang dan juga wajib mengeluarkan zakat dari hasil bumi karena 
telah mencapai nishabnya. 

Keterangan, dalam kitab: 


1. Asna al-Mathalib$ 
SAR La LA Ui KU SA ol BAN G3 3 D6 
SPA 
Apabila seseorang menanam tanaman di tanah yang diperjual-belikan, 


maka masing-masing mempunyai hukum tersendiri, maka wajib membayar 
zakat barang pada pertanian dan zakat perdagangan pada tanah garapan. 


64. Padi Ketan Termasuk Hasil Bumi yang Wajib Dizakati 
S. Apakah padi ketan itu termasuk hasil bumi yang dizakati? 


J. Padi ketan termasuk hasil bumi yang wajib dizakati, karena dapat 
dipergunakan sebagai bahan makanan pokok untuk hidup walaupun 
jarang dimakan. 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Bah al-Saja" : 


KG 3 op ya SDI ala Lag ie, 3 8 KP 1 


al ob SE SEN alis Las Oh SESI 
Tidak wajib zakat kecuali pada kurma, anggur dan segala jenis 2 
bijian yang bisa dipergunakan untuk bahan makanan pokok, seperti 
gandum dan beras... walaupun yang dipergunakan untuk bahan makanan 
pokok tersebut jarang dimakan. 


65. Uang Kertas Dipergunakan untuk Zakat Uang Kertas 
S. Bolehkah uang kertas dipergunakan untuk menjadi zakat uang kertas juga? 
J. Tidak boleh. 


6 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib Syarah Raudhah al-Thalib, (Indonesia: 
Menara Kudus, t. th.), Jilid I, h. 384-385. 

7 Muhammad Nawawi al-Bantani al-Jawi, Kasyifah al-Saja, (Surabaya: Dar al-Ilmi, t. th.), 
h. 108. 
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Catatan: Demikian itu apabila uang kertas tersebut dianggap sebagai bukti 
utang (mengingat standarnya adalah uang emas) dan apabila uang 
kertas tersebut dianggap sebagai benda biasa (tidak mengingat 
standarnya dari uang emas) maka tidak diwajibkan mengeluarkan 
zakat, sebagaimana keputusan Muktamar ke-3 soal nomor 48, bahkan 
demikian itu yang dipilih oleh Muktamar sebagai keputusannya pada 
Muktamar ke —5 soal nomor 90 (pen). 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Mauhibah Dzi al-Fadhl8 
AA SN LB BE aU, ne ar na pena 


al ENY GI SBI ja Ka 3 3 2 Ka 

Dan beliau tidak menjelaskan apa yang dikeluarkan, apakah emas 

atau perak? Menurut pendapat yang kuat, ia harus mengeluarkannya 

dalam bentuk perak, katena yang terkenal adalah bahwa gambaran yang 
tertulis padanya adalah nilai dirham dari rupiah dan real, bukan dinar. 


2. Syams al-Isyrag ? 


e s5 


PA Ta das F3 BA 33 GEN IKAN SK as ana 
Up A3 SET EL alas 3D aa BA IE 3 Eh AI JKN 
IR ora 3 bea la si A3 SA ia 
HN HA ES R3 BPA ES 5 3 ES IE 


Jika Anda mengetahui ini semua bahwa Keren A yang kedua 
perihal uang kertas, yakni kemungkinan keberadaannya sama dengan 
fulus (uang logam) merupakan kemungkinan yang lebih unggul dan 
lebih berhati-hati, karena kuatnya dalil atasnya. Adapun yang pertama 
maka karena berdasarkan giyas dengan satu titik temu atau menfakhrij 
pada kaidah yang mencakupnya, sebagaimana selainnya. Maksud kaidah 


8 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al-Jawi, Mauhibah Dzi al-Fdhl, (Mesir: al-Amirah al- 
Syarafiyah, 1326 H), Jilid IV, h. 30. 

9 Muhammad Ali al-Maliki, Syams al-Isyrag fi Hukmi al-Ta'amuli bi al-Arwag, (Indonesia, 
Rabithah Ma'ahid al-Islamiyah, t. th.), h. 105. 

10 Maksud kata cs dalam redaksi ini adalah 1! (emas dan perak). Lihat, Muhammad 
Ali bin Husain al-Makki al-Maliki, Tahdzib al-Furug wa al-Jawa'id al-Saniyah fi al- 
Asrar al-Fighiyah dalam Anwar al-burug fi Anwa' al-Furug, (...: “Alam al-Kutub, t. 
th), Juz III, h. 251. (Pen.) 
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tersebut adalah: “Semua benda yang berlaku dimasyarakat sebagaimana 
emas dan perak (sebagai alat tukar), maka di dalamnya ada dua dua 
sudut pandang. Pertama, keberadaannya seperti komoditas (barang). Dan 
kedua, keberadaannya seperti emas dan perak (alat tukar). 


66. Menyerahkan Kurbannya Kepada Orang Lain, Lalu 
Oleh Orang Lain Itu Diwakilkan Kepada Orang Lain 
Lagi untuk Dipotong 


S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang yang menyerahkan 
seekor kambing untuk kurbannya kepada orang lain dengan berkata, "Ini 
kambing untuk kurban saya” dengan tidak memakai kata-kata pernyataan 
mewakilkan. Setelah waktunya kurban, orang yang menerima kurban tadi 
menyatakan mewakilkan kepada pembantu pemotong hewan, cukupkah 
hal yang sedemikian itu sebagai kurbannya? 


J. Cara yang demikian itu dianggap cukup sebagai kurbannya 
sebagaimana yang dikuatkan oleh Imam Haramain dan Imam Ghazali. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. aa Syarh al-Muhadzdzab!! 
AU Meng Rae AE Arie Ia Temub Bond AA yan laa J5 
Pal aa JG ag Jl Ka Anlng ses ae TEA On A3 sah 
WES JB ale PI RI R3 IA TE el AS JI, ci - 
ad esidh si 233 BUS 3 JAE alang 
Seandainya (pemilik kambing) berkata: kambing ini aku jadikan 2 
binatang kurban, apakah cukup penentuan dan tujuan dari niat berkurban 
dan sekaligus penyembelihan. Dalam hal ini ada dua pendapat, yang paling 
kuat menurut kebanyakan ulama, bahwa yang demikian itu tidak cukup... 
Imam al-Haramain dan al-Ghazali lebih mengunggulkan pendapat yang 
menyatakan cukup, karena sudah terkandung dalam niat. Oleh karenanya, 
maka al-Ghazali berkata: seadainya disembelih dan berkeyakinan bahwa 
binatang itu merupakan kambing potong, atau disembelih oleh pencuri, 
maka niat berkurban tetap terpenuhi. Sedangakan pendapat yang lebih 
sesuai dengan mazhab adalah yang pertama (tidak cukup). 


11 Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmu' Syarah al-Muhadzdzab, (Cairo: Al-Maktabah al- 
Ilmiah, 1971 M), Jilid VIII, h. 306. 
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67. Mewakilkan Kepada Orang Fasik untuk 
Menyembelih Kurban 
5. Apabila seorang ulama menerima wakil untuk menyembelih kurban bolehkah ia 
mewakilkan kepada orang fasik? Dan cukupkah hal itu dan sah sebagai kurban? 
J. Mewakilkan kepada orang fasik itu boleh! Dan sah sebagai kurban. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Syarh al-Mahalli? 


Ska (3 3385 421 (omi) Bra AH Atap JSI 2535) 
AGEN (Bas Jlsh 5 J3 Si 8 22 IP AGE Kou 3) CSI 


353 3363 anis slah Sos ti W33 J5 (42 23) OS 3 ada HAJI 
Sia an 5 UP Ga Hi da Spa S3 SIG Gaal TA J3 
An S3 (Ka Jl A5) JSI JI 

Dan syarat menjadi wakil adalah bahwa orang tersebut diperbolehkan 
(tidak sedang dicabut haknya untuk) mengelola dirinya sendiri, bukan anak 
kecil, orang gila, wanita dan yang masih muhrimnya dalam nikah. Akan 
tetapi pendapat yang benar adalah boleh berpedoman kepada pendapat 
anak kecil dalam perizinan masuk rumah dan menyampaikan hadiah, sesuai 
dengan pendapat ulama salaf. 

Demikian halnya dengan budak wanita yang mengabarkan dengan 
pemberian hadiah, maka budak tersebut boleh disetubuhi. Orang fasik 
hukumnya sama seperti anak kecil. 

Masing-masing dari mereka itu disyaratkan sudah pandai, terpercaya 
dan diduga kejujurannya. Pengertian menyampaikan hadiah mencakup 
undangan untuk pengantin, menyembelih binatang kurban dan membagikan 


zakat. 


68. Penukaran Uang Ringgit Perak dengan Sepuluh 
Uang Talenan (dari Perak) 


S.Bagaimana uang ringgitan dari perak ditukar dengan sepuluh mata uang 
talenan (dari perak juga) dengan perbedaan berat dan kemurnian peraknya, 
bolehkah penukaran tersebut? 


J. Penukaran tersebut di atas termasuk jual-beli Inuddu- tijwah (campuran). 


12 Jalaluddin al-Mahalli, Syarh Mahalli 'ala Minhaj al-Thalibin pada Hasytyah al-Oulyubi, 
(Indonesia: al-Haramain, t. th.), Jilid III, h. 337. 
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Menurut pendapat Imam Malik, Imam Syafi'i dan Imam Hanbali tidak 
boleh. Dan menurut Imam Abu Hanifah, boleh! 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Al-Mizan al-Kubra!3 


AMI BN as SA Y 


rd 


1s S5 Sus aa OS Olas Ae kana ks 


al sah Pa Pa 35 3 BAL Ya Es JaL AE SAI 
Pendapat tiga ulama mazhab adalah tidak boleh menjual sebagian 
dinar yang tidak murni dengan sebagian yang lainnya. Sedangkan menurut 
pendapat Abu Hanifah diperkenankan untuk memberi barang dagangan 
dengan catatan campurannya sedikit, pendapat yang pertama cukup 
keras dan khusus bagi orang yang sangat saleh, karena melihat dari sisi 
kaidah menjual satu mud kurma ajwah dan dirham. Sedangkan yang 
kedua adalah pendapat yang ringan. 


IE ASN dpi WS 333 


al 
Tea ART NIS 


3513 


an 


69. Penerima Gadai Mengambil Manfaat Setelah Akad 
Gadai Selesai 
S.Bolehkan seorang yang menggadaikan tanah dengan memperbolehkan kepada 
orang yang menerima gadai untuk mengambil hasil tanaman sesudah akad 
gadai selesai, padahal tidak ada ketentuan apa-apa di waktu akad atau di 
waktu khtyar? Dan tidak bolehkah diminta kembali? 
J. Hal itu boleh! Dan tidak boleh diminta kembali. 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Al-Fatawa al-Kubra so 
al ata AE) PI 3 | Jisimn Z Teen PA AI GE WS 


Jika orang yang menggadaikan memperbolehkan kepada penerima 


gadai untuk mengambil buah-buahan (yang ada pada tanah yang digadaikan), 
maka ia sama sekali tidak boleh menarik kembali ucapannya itu. 


70. Mendirikan Jum'at Kurang dari 40 Orang 


S.Bagaimana pendapat Muktamar mengenai sebuah desa yang penduduknya 
berkewajiban melakukan shalat Jumbt tetapi kurang dari 40 orang atau lebih 


13 Adul Wahhab Al-Sya'rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir. Musthafa al-Halabi, tth), Cet I, Juz II, h. 68. 
14 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403/1983), Jilid 
II, h. 280. 
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dari 40 orang tetapi yang dapat membaca al-Fatihah tidak lebih dari 10 orang, 
apakah mereka wajib juga mendirikan Jumbt? Dan apabila mendirikan Jum ht 
apakah boleh bertaglid kepada Imam Abu Hanifah yang membolehkan mendirikan 
Jumbt kurang dari 40 orang? 

J. Apabila tidak dapatnya membaca al-Fatihah itu tidak karena 
malas belajar (tagshir) maka mereka wajib mendirikan shalat Jum'at dan 
apabila jumlah mereka kurang dari 40 orang, maka mereka diperbolehkan 
bertaglid kepada Imam Abu Hanifah dengan ketentuan harus menunaikan 
rukun dan syarat menurut ketentuan Abu Hanifah, tetapi yang lebih utama, 
supaya bertaglid kepada Imam Muzani dari golongan Madzhab ia 
Keterangan, dalam kitab: 

1. Al-Fatawa al-Kubra al-Fightyah!5 


WI MIE 8 8 pa AAN hb as 3 33 SENI 3 
Bahwa. orang yang buta huruf (al-Guran), jika daan teledor dari 
belajar maka shalat Jum'at tidak sah, namun jika bukan karena faktor 
keteledoran, maka shalat Jum'at sah dan mereka harus melaksanakannya. 
2. Yanah al-Thalibin's 


ae Boi 3 - kel ushad satgas, BPA PSP 


aan An let Jaka Ala NS Jetu ebuga Sasltsna 

Maka seanna tidak bertentangan dengan dua gaul gadim dalam 

bilangan. Yang pertama, jumlahnya paling sedikit empat orang sedangkan 

.. yang kedua, dua belas orang. Bolehkah megikuti salah satu dari dua 

pendapat tersebut? Jawabnya boleh, karena merupakan pendapat imam 
yang telah dibela dan diunggulkan oleh para pengikutnya. 


71. Berpuasa Menurut Mazhab Selain Mazhab Syafi'i 
S5. Sahkah berpuasa menurut mazhab Hanafi atau Maliki dengan tidak 
mengetahui Syarat, rukun dan batalnya puasa menurut kedua mazhab tersebut? 

J. Tidak sah, karena tidak mengetahui dasar-dasar orang yang diikuti. 
Catatan: Syarat bertaglid itu ada enam, yaitu: 
1. Harus mengetahui dasar yang dianggap benar oleh i imamnya, dalam 


persoalan yang akan diikuti, seperti syarat, rukun, dan kewajiban- 
kewajiban. 


Ia 


'? Jon Hajaral- -Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, th), Jilid I, h. 273. 
5 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Panah al-Thalibin, (Semarang: Thaha 
Putra, t .th). Jilid II, h. 58-59. 
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2.Harus dalam persoalan yang akan dilaksanakan (bukan yang telah 
dikerjakan). 

3.Tidak mencari-cari keringanan untuk menghindarkan kewajiban. 

4.Imam yang diikuti harus bertitel Mujtahid. 

5. Tidak mencampur-adukkan antara ketentuan satu dengan lainnya dalam 
satu persoalan (talfig). 

6.Hukum yang diikuti tidak bertentangan dengan keputusan hakim 

— karena menyalahi dalil nash atau ijma' atau lainnya. Syarat-syarat 

yang tersebut juga diutarakan dalam kitab Bughyatul Mustarsyidin. 

Keterangan, dari Kitab: 

1. Tanwir al- Gulub" 


Kara an peer aa Teng AAA Ga IIA SAAT 
LI pl ea 25 AAN PA ATA al okala b3A Ia G3 


o- J3 


saksi 2 AN EIII 
A3 jaka Una aa ea SY Ki Aa aa! Eat) rae Ke Up 
ME PE IS SE Kena PA AS 

Syarat-syarat bertaglid (mengikuti pendapat orang lain) ada enam: 

1. Mengetahui dasar pijakan yang dianut oleh imam yang diikuti perihal 
permasalahan yang diikuti seperti syarat-syarat, kewajiban dan yang 
lainnya. 

. Taglid tidak pada masalah yang telah dilaksanakan. 

Imam yang diikuti tersebut harus berlevel mujtahid. 

. Tidak mencampuradukkan antara satu ketentuan dengan ketentuan 
yang lain (dari imam yang berbeda). 

6. Hukum yang diikuti bukan suatu hukum yang batal bila oleh seorang 

hakim dijadikan sebagai ketetapan hukum, karena bertentangan dengan 
nash, iima' dan semisalnya. 


TN WN 


72. Uang Wakaf untuk Pembangunan Mesjid 
Digunakan untuk Membiayai Pekerjaan Bangunan 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang uang wakaf guna pembangunan 


17 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Gulub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/ 1994 M),h. 355- 
358. Lihat pula Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, Ha Musthafa al-Halabi, - 
1371 H/1952M),h.9. 
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mesjid digunakan untuk perongkosan upah pekerja pembangunan, bolehkah? 
J. Boleh, karena penggunaan seperti itu telah ban kebiasaan yang 
berlaku. 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Al-Fatawa al-Kubra! 


Spa SI Patah HA ya Tia GI Ie BEI an 
PALA ATU NI Ae £ JB OLI alas Ia WS ES IS G 
Pega iss se uk kaca sebaga 3 HA 

DI aa De Ia AS AE Ip as Jaa DS JI See gai 
SAN BA KE Ie OI JAS KS pas Adi NA KEyAKO NP ng 


AE MEN AS BN JBS Ai An Aa oa 
Ibn Hajar al-Haitami ditanya tentang harta yang diwakafkan tanpa 
diketahui untuk keperluan apa harus dipergunakan, namun populer bahwa 
harta itu merupakan wakaf untuk ini, dan itu berlaku sejak dulu. Apakah 
nazhir (pengurus) yang belakangan harus mengikuti pola pengurus yang lama? 
Beliau menjawab, harta wakaf tersebut harus dikelola sebagaimana 
kebiasaan orang/pengurus sebelumnya dan dengan catatan tidak ada 
yang mengingkari, seperti untuk keperluan membangun mesjid dan 
lainnya, dalam hal ini harus mengikuti kebiasaan yang maklum sejak 
dahulu sampai sekarang, tanpa ada yang mengingkari. Karena kebiasaan 
yang berlaku sama seperti yang disyaratkan sebagaimana dikatakan 
al-Izz Abdi al-Salam dan lainnya. 


73. Memungut Derma untuk Mendirikan Mesjid 
yang Akan Dibangun 

5. Bolehkah memungut derma untuk mendirikan mesjid yang akan dibangun, 
karena menurut keterangan ulama bahwa wakaf untuk mesjid yang akan dibangun 
itu tidak sah? 

J. Boleh. Adapun tidak sahnya wakaf untuk mesjid yang akan dibangun 
itu disebabkan karena belum adanya obyek yang diwakafinya. Jadi 
permulaannya terputus (mungathi 'awwal). 


Keterangan, dalam kitab: 


18 Tbn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, tth), Jilid NI, h. 261. 
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1. Syarah al-Bahjah!? 
3 Kaka Ap eta Ya at Sa IE Ia Atas (dl kouta joss -. 45) 
Sia had WS 3 La aan Area Az 2S 56, 


Masalahnya sama (boleh) dengan orang yang mengambil harta/ uang 
dari warga utuk membangun sekolah, pondok, sumur dan mesjid. 


74. Memungut Uang dan Bayaran Sekolah 
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang madrasah yang memungut uang 
pangkal Rp. 5,- misalnya, bagi tiap anak yang masuk dan setiap bulan memungut 
bayaran sekolah sejumlah uang yang ditentukan termasuk juga bulan libur 
seperti bulan puasa dan lain-lain. Halalkah uang tersebut? Dan apakah para 
guru juga mendapatkan pahala dari Allah Swt.? 
J. Uang tersebut hukumnya halal, namanya hadiah (pemberian) adapun 
dinamakan uang pangkal itu boleh saja, karena kata-kata istilah itu tidak 
ada halangannya, dan uang bayaran sekolah tiap bulan itu juga halal, bila 
wali murid memakluminya, karena termasuk honor yang sah (judlah) dan 
para guru mendapatkan pahala, asalkan mempunyai niat berbakti kepada 
Tuhan dan tidak bermaksud memamerkan diri (riya). 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Busan al-Mustarsyidin2 


KIR ES Lana P3 PA AG oa ANN Ie 1P 
alta 353 LAN bela 3 Je 5 Tp AS KG 


1 —.. 
- 


Boleh meminta honor/bayaran atas rugyah (pengobatan) dengan hal 
yang diperbolehkan seperti al-Ouran dan obat untuk menyembuhkan 
pasien dan mengobati hewan. Lalu bila bayaran tersebut telah ditentukan 
jumlahnya maka perkaranya sudah jelas (harus dibayar sesuai ketentuan). 
Dan jika jumlah bayaran tidak ditentukan, maka pihak yang mengobati 
berhak dibayar sesuai dengan tarif umum. 

2. Tuhfah al-Habib2 


AAS Ka 33 EN Opik AE SE SG Las Ol As S3 G3 


..& 


1? Abdurrahman al-Sya'rani, Hasyiyah "ala Syarah al-Bahjah, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiah, t. th.), Jilid III. H. 367. 

20 Abdurrahman Ba'alawi, Bugiryah al-Mustarsyidin, (Surabaya: al-Hidayah, t th.), h. 169. 

2 Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib 'ala a- Khatib, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1424 
H/2003 M), Jilid I, h. 199. 
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Eh SP JAR Pas gl PS Id ag al Ber 3 Ula ot 
AN AAA Ip SA Ka SAE 
Ibn Hajar berpendapat, apabila seseorang (berwudhu untuk ibadah dan 
supaya mendapat kesegaran) berniat ibadah maka ia mendapatkan pahala 
sesuai dengan kadar niatnya, walaupun bercampur dengan tujuan lain, 
asalkan bukan riya dan semisalnya, yang menyamai dengan kadar niat 
ibadah ataupun lebih dominan. Demikian pendapat beliau yang dikutip 
Ali Syibramallisi. Maka berdasarkan pendapat Ibn Hajar tersebut, pahala 
bisa diperoleh secara mutlak di segala keadaan, selama terdapat tujuan 
ibadah, walaupun kadarnya lebih kecil dibanding tujuan lain. 


75. Lelaki Memakai Suasa (Emas Campuran) 
S5. Bagaimana hukumnya seorang pria memakai suasa (emas campuran)? 
J. Dalam hal ini para ulama berselisih pendapat, ada yang mengatakan: 
boleh dan ada yang mengatakan haram, sedang Muktamar memilih 
pendapat yang mengharamkan. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Hasyiyah al-Bujairimi hla Fath al-Wahhab?? 


JI FE A5 ae TEA Ha eh dig Hi PUN san 20 ES S3 


Dalam hal ini para ulama berpendapat seandainya bejana emas berkarat 
di mana sekiranya karat tersebut menutupi seluruh permukaan dan bagian 
dalamnya, maka boleh dipakai karena sudah hilangnya unsur kesombongan. 


“ 2. Fath al-Wahhab3 


H3 LAS IL (USG Waka Mai BAB oa JA) 


Dan halal sepuhan tembaga pada mata uang dengan emas atau perak, 
dan bukan sebaliknya. Tidak halal emas dan perak yang disepuh dengan 
tembaga. 


2 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairimi 'ala Fath al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Ilmiah, 1424 H/2003 M), Cet. Ke-l, Jilid I, h. 50. 
23 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahihab, (Surabaya: al-Hidayah, t th), Juz.Il, h. 38. 
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76. Beramal dengan Maksud Riya Lalu Bertobat 
S. Apakah orang yang beramal dengan maksud pamer (riya) kemudian bertobat 
itu masih mendapat pahala? 
J. Apabila tobatnya sesudah selesai beramal, maka ia tidak mendapat 
pahala, tetapi bila tobatnya di tengah-tengah melaksanakan amal, maka ia 
masih mendapatkan pahala. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Isndal-Rafig? 


alga 5 BEN ANA Jas WARS 205 JB onta ya ME BIS) 


Pahalanya terhapus di penghujungnya, ketika ia tetap melakukannya. 
Namun jika ia kembali (bertobat) di tengah melakukan riya maka dia 
mendapatkan pahala, jika memang bertobat dan menyesal. 

77. Disuruh Membeli Sesuatu, Lalu Dibelikan 

Barang Lain 

S. Bagaimana hukum seorang yang disuruh membeli barang kemudian uangnya 

dibelikan barang lain? 

J. Apabila ada tanda-tanda yang menunjukkan, bahwa yang dimaksudkan 

itu barang tertentu dengan sungguh-sungguh atau ditentukan, maka 

pesuruh tidak boleh membeli barang lainnya. Tetapi apabila diketahui, 

bahwa maksudnya memberi kebebasan sebagaimana biasanya, maka 

pesuruh boleh membeli barang sesukanya. 


Keterangan, dalam kitab: 
1. Al-Syarwani ala Tuhfah?5 


2s BALA UNS JAGAS TEJO Iis Ha El ye 
Sh Sisa 33 HI US 3 0 IS Ola Ip sila 25 dial as 
IPAL AE SS S0 SERI AI Pr 


Menurut Syeikh al-Ziyady, seandainya ada orang berkata pada orang 
lain “ambillah ini dan pakailah untuk membeli sesuatu”. Jika memang 
terdapat indikator yang menunjukkan maksud yang sebenarnya dari 


4 Muhammad Babashil, Is'ad al-Rafig, (Surabaya: al-Hidayah, t th) Juz.II,h. 33 
25 Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani “ala T Kia al-Muhtaj, (Beirut: Dar 
Ihya al-Turats al-Arabi, t. th.), Jilid VI, h. 301. 
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Nae cr 
orang yang dimaksud, maka yang disuruh harus membeli barang yang 
diinginkannya. Seandainya yang menyuruh tersebut mati sebelum 
dipergunakan, maka beralih pada ahli waris sebagai hak milik. Namun, 
jika yang menyuruh bermaksud untuk memberikan kebebasan sebagaimana 
kebiasaan yang berlaku pada umumnya, maka yang disuruh tersebut 
boleh mempergunakannya sesuai dengan keinginannya.Demikian pendapat 
Ali Syibramiallisi. 
78. Pakaian di Tangan Penjahit Sampai Lama Sebab 
Pemiliknya Pergi 
S. Bagaimana hukumnya pakaian yang berada di tangan tukang penjahit atau 
tukang penatu sampai lama karena pemiliknya bepergian? 
J. Apabila tukang penjahit atau tukang penatu telah menerima ongkosnya, 
maka pakaian tersebut hukumnya sebagai barang titipan. Dan apabila 
belum dibayar ongkosnya, maka pakaian itu menjadi au yang 
diperhitungkan atas ongkosnya tersebut. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Hasyiyah al-Bujairimi nla al-Manhaj?6 
P: PS ea PA IR 3 ISI PAS selo Par 
Asti, ata J33 AA EN Ike Gala 3 SS Oh sdr Ni Sa 
BEN AL Ip Ala ja BSE IDE GOS 53 SLS ak 
Pemilik pemandian tidak harus mengganti baju yang diletakkan 
seseorang tanpa memintanya untuk menjaganya sebagaimana yang 
terjadi sekarang ini. Begitu pendapat al-Halabi. Yakni meskipun pemilik 
pemandian tersebut teledor dalam menjaganya. Berbeda jika pemilik 
baju memang memintanya untuk menjaganya dan pemilik pemandian 
menerimanya, maka ia harus menggantinya seperti barang yang hilang 
jika ia teledor, seperti ketiduran atau ditinggal bepergian tanpa meminta 
orang Jain untuk menjaganya, meskipun akad sewa tersebut fasid. 
2. Bujairimi 'ala al-Igna'7 
Ea ea 01 Pe s3. s5. 
Ip In BA GIE Can Tai ng CS PA 5 mek! Ja 
26 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairimi ala al-Manhaj, (Beirut: Dar al-Fikr al-Arabi, t, 
th.) Jilid II, h. 292. 


7 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujatrimi ala al-Khatib, (Beirut Dar al-Fikrt, th), Jilid III, 
h. 303. 
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- 


Ja ala Ba 3 PEN SS Ap IA da ca Wae SS 


IN JAN il Salad 
Syeikh 1zz al-Din pernah ditanya tentang seseorang yang Mena 
titipan sesuatu barang dan berlangsung dalam waktu yang lama, sementara 
ia tidak mengetahui keberadaan pemiliknya dan putus asa setelah berupaya 
mencarinya secara maksiamal, maka beliau menjawab: “Orang tersebut harus 
mentasarufkan titipan tersebut bagi kemaslahatan umat Islam yang paling 
penting, dan harus mendahulukan orang yang dalam keadaan darurat. 
3.I Ga al-Thalibin?8 


AT SY NAS JS ine EN Jaa LI 21 Gal, 


Yak. diperbolehkan bagi tukang setrika menahan baju orang lain yang 
ada padanya sebelum mendapat bayaran, karena baju tersebut tergadai 
dengan upahnya. 


79. Barang Ditarik Kembali Sebab Cicilannya Belum Lunas 


S. Bagaimana hukum jual beli dengan cara mencicil, apabila dalam waktu yang 
ditentukan pembayarannya belum lunas, maka barangnya ditarik kembali, 
sedang uang angsurannya pada bulan-bulan yang lalu dianggap sebagai ongkos 
persewaan? 

J. Jual beli tersebut hukumnya sah! Asalkan penarikan kembali tidak 
ditentukan (menjadi syarat) di dalam waktu akad atau di dalam waktu 
khiyar, apabila demikian maka hukumnya tidak sah. 

Keterangan, sebagaimana diketahui dalam kitab-kitab figh. 


80. Menambah Harga Barang dari Ketentuan 
S. Apabila seorang wakil (verkoper) untuk menjualkan barang seharga Rp. 55,- 
misalnya, dengan ketentuan ia mendapat persen Rp. 2,-. Kemudian barang 
tersebut dijualnya dengan harga Rp. 60,- (laba Rp. 5,-). Siapakah yang berhak 
menerima keuntungan tersebut. Pemilik barang ataukah wakilnya? 
J. Keuntungan tersebut menjadi hak pemilik barang, bukan hak wakilnya. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Syarh al-Mahalli bla al-Minhay? 


28 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Yanah al-Thalibin, (Semarang: Thaha Putra, 
tth) Jilid M, h. 118. 

29 Jalaluddin al-Mahalli, Syarah Mahalli 'ala Minhaj, (Indonesia: al-Haramain, t. th.), 
Jilid II, h. 432. 
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al A5 SEN yA (HAL apn INA (Ji sd Bls ed 35) 


Seandainya pemilik barang berkata kepada (pesuruhnya): Juallah barang 
tersebut seharga seratus", maka ia tidak boleh menjualnya kurang dari 
seratus, kecuali bila si pemilik barang tersebut dengan jelas melarang lebih 
dari seratus, maka ia tidak boleh menjualnya lebih dari padanya. 

2. Futuhat al-Wahhab2 


Ia Jb AS aa al GIE abi Et ha Di ASN Ea 
A3a 1533 SA Ta Ma Ka Ae AG Aid 41113 


.. Azond 


0. s5 


WI B3 AE Lang MUSI A3 23 KSO LS al IS 33 Ai, 


SIAGA HBO K5 al aa Kan OS Ia S3 


Dengan demikian dapat dipahami terlarangnya kasus yang banyak 
terjadi tentang usaha seseorang yang cerdik untuk memberi suatu barang, 
kemudian dengan kecerdikan dan pengetahuannya ia bisa membeli 
barang tersebut dengan harga yang lebih murah (dari harga yang telah 
ditentukan oleh yang menyuruhnya), dan mengambil (kelebihan) dari 
harga sepenuhnya untuk dirinya sendiri dengan alasan, bahwa yang 
demikian itu berkat kecerdikannya dan bahwa ia telah menghabiskan 
waktu yang bisa digunakan untuk bekerja. Maka ia harus mengembalikan 
kelebihan tersebut kepada si pemilik uang yang menyuruhnya. Karenanya, 
maka waspadalah karena hal semacam ini banyak terjadi. 


81. Menggarap Sawah dengan Syarat Membersihkan Padi 
dan Menjemurnya 

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang orang yang menggarapkan tanahnya 

dengan ketentuan setiap hektar membayar Rp. 10,- kepada petani penggarap 

dan petani penggarap harus membersihan padi dan menjemurnya. Bolehkan cara 

demikian itu? 

J. Tidak boleh, karena pekerjaan membersihkan padi dan menjemur 

itu tidak termasuk pekerjaan menggarap sawah. 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Fath al-aribs1 


30 Sulaiman al-Jamal, Futuhat al-Wahhab, (Beirut: Dar Ihya' al-Turats al-Arabi, t. th), 
Jilid III, h. 348. 

31 Ibn Oasim al-Ghazzi, Fath al-Yarib pada Hamisy Hasyiyah al-Bajuri, (Surabaya: al- 
Hidayah, t. th.), Jilid II, h. 26 
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SELAN J3 Sa ga ES Jaldl Je WI Ba Y5 
Pemilik tidak boleh menetapkan syarat terhadap pesuruhnya tentang 
sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan tugas-tugasnya yang sebenarnya. 


82. Menyewa Tanah yang di dalamnya Ada Pohon yang 
Bertumbuh 

S. Bagaimana hukumnya membeli pohon yang masih bertumbuh kemudian 
menyewa tanahnya dengan persewaan yang ditentukan, maka bagaimana 
hukum menyewa itu? 
J. Tidak sah! elang an bukan hak penjual. 
Keterangan, dalam kitab: 
1. Fath al-Mu'in? 


LAS II Use 3 (Ge 22) SNI Ke oi Se SA 33) 
SA BUSI S3 Ok AI as 


Dan dalam jual beli pohon/tanaman kurma tanpa tanahnya secara mutlak, 
maka mengikutkan akar, meskipun kering. Jika memang penjual tidak 
mensyaratkan penebangan pohon, yakni mensyaratkan pohonnya dibiarkan 
tumbuh di tempatnya atau tidak memutlakkannya. 

83. Menggarapkan Tanah Orang Islam Kepada 

Orang Kafir 

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang muslim menggarapkan 
tanahnya kepada seorang kafir dengan bagi hasil dan benih dari pihak penggarap 
(mukhabarah). Apakah wajib zakat atas hasilnya bila mencapai nishab? 
J. Tidak wajib zakat! Karena zakat itu diwajibkan kepada pemilik 
benih, sedang ia adalah orang kafir dan kewajiban zakat itu disyaratkan 
harus Islam. 
Keterangan, sebagaimana diketahui dalam kitab-kitab Figh. 


84. Membeli Buah-buahan di atas Pohon dalam 
Waktu yang Ditentukan 
S. Bagaimana hukumnya membeli buah-buahan di atas pohon (nebas) dalam 
waktu satu tahun, seperti buah jeruk dan sebagainya dengan ketentuan 
mengambilnya tiga kali? 


3 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada Hamisy al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, 
Tanah al-Thalibin, (Semarang: Thaha Putra, th). Jilid III h. 42-43. 
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J. Pembelian tersebut hukumnya tidak sah karena terdapat sebagian 
buahnya yang belum masak. 

Keterangan, dalam kitab: 

1. Tuhfah al-Muhtaj? 


LE D2 Kan Ba AAA Pn MI 
SI KI GE) meat EA 2 (HAN ye IS,ika In) SE 3 Aa sn 
(3 5 ara Ja ala Os ska d3 SU 


Ula Hal 1 saat Ia 3 SA Eli Ye Ki 
(Dan menjual buah-buahan sebelum ada yang matang) dari 
keseluruhannya, jika buah yang belum matang tersebut dijual, walaupun 
buah yang lain yang sejenis dan setempat sudah matang (tanpa disertai 
pohonnya), dan buah-buahan tersebut masih di pohon yang hidup, 
(maka jual beli itu tidak boleh), karena saat belum matang hama -bisa 
saja- akan menyerangnya, karena lemahnya, maka dengan rusaknya buah, 
berarti uang pembayaran tersia-sia tanpa imbal balik, (kecuai dengan syarat 
memetik semuanya) seketika, berdasarkan hadits yang telah disebutkan. 
Sebab hadits tersebut dengan manthug (redaksional)nya menunjukkan 
larangan jual beli seperti itu secara mutlak. 


S3 SER BSA AL Us DANA Ki Be 
KR LA) UI SBY SEN Haa bb A5 AS HE AN 
SY ai Dab A33 GS) MAS ES EA BL ESA 


88333 (ay pas) AN aa Aa Pr RDA 
(Seandainya dijual buah-buahan) atau tanaman yang sudah matang, 
dan termasuk buah-buahan atau tanaman yang jarang tercampur dengan 
yang lain, atau bisa tercampur dan tidak, atau tidak diketahui keadaannya, 
maka penjualannya sah dengan syarat dipetik, ditetapkan di pohon atau 
tanpa syarat apapun, sedangkan buah-buahan atau tanaman yang (biasanya 
matangnya beriringan, dan yang baru tercampur dengan yang sudah 
ada), sekira keduanya tidak dapat dibedakan), (seperti buah tir, ketimun), 
dan semangka, (maka penjualannya tidak sah, kecuali pembeli menyaratkan) 
maksudnya salah satu pihak yang bertransaksi dan pihak yang lain setuju, 
(pemetikan buah) atau tanamannya.IJ 


33 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj bi Syarh al-Minhaj pada Hamisy Abdul Hamid al- 
Syirwari, Hasyiyah al-Syirwani, (Mesir: Musthafa Muhammad, t th.) Jilid TV, h. 461 dan 469. 
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